BABIL
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Sejak terpilihnya Ferdinand "Bongbong” Marcos Jr. sebagai Presiden
Filipina pada tahun 2022, aliansi i

naannya untok mempererat kembali hubunga
at {Parameswaran & Quismundo, znzn}
. latihon militer bersuma Filipina-Ameri
atan juga mengalami ekspansi dalam b
2023 sercatat sebagai latifan gabungan

bertemu dengan Presiden Joe Biden. Dalam pertemuan tersebut, kedua penimpin
menegnskan komitmen terhadap perjanjian pertahanan bersama 1951 (Mutual
Defiense Treaty ) dan memperkuat kerja sama strategis dalam menghadapi tantangan
regiomnal.

Penguatan  aliansi ini juga dilstarbelakangd oleh  adanya  eskalasi
ketegangan di Laut Cina Selatan. Republik Rakyat Tiongkok (RRT) sccara
konsisten mengklaim hampir seluruh wilayah Laut Cing Selatan melala "Nine-



Dash Line", termasuk wilavah vang berada dalam Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE)
Filipina {Bateman, 2009 Thayer, 2020} Klaim sepibak Beijing ini menciptakan
sengketa teritorial vang kompleks dun berpotensi mengancam stabilitas regional,
mengingat Laut Cina Selatan merupakan jalur perdagangan maritim strategis yang
dilalui sekitar 30% dari total perdagangan plobal (CSIS, 2021 ). Eskalasi ketegangan

di kawasin ini semakin diperparah dengan berbu.gﬂ.l insiden vang melibatkan kapal-
kapal militer don penjagn paniu Im d‘englm negnra-negara ASEAN,

khususnya Fillpmn._m ﬂuﬁﬂﬂﬂuﬂmxmﬂm agresif di perairan
vang diklaim Filipina, termasuk & sékitar Pulau Thitu, Searborough Shoal, dan

Second MsmMmﬁmmm @engnl BRsaan terhadap

mn t‘asilit.ns mﬂer hu.am.u T1ungkoklﬂ w Hﬁl dan karang di
Kepulauan Spratly. yang secara efekiif mengubah siotus quo keam:
kawisan tersebut (Green et al, 2007).

- Menanggapi hal ini, Amerika Serikaf sebagai kekuatan maritim global telah
mmmbmnyu techadap “Freedom of Navigation™ dnnm:.nm piya
uﬂln:fulmﬁpn[ mengubah status quo di Laut Cina Selatan. Washingion telah
hlmh.n}__ kali mienegaskan komitmennya untuk mnmmuu-ghunyn di
kawusan. termpsuk Filiping, dalam mempersahonkon kediuloon dan hak-hak
matitim berdasarkan hukum intemasional (U.S, Depanment of Defense, 2022).
Dui:l.mw AS Hﬁdﬁkww dlplomnul, ww operasional melalui
Freedom nfﬁmdgﬂfm w EFDNGPS;! M Mulcan secara rutin di
perairan séngketa. Sefain itu, Marcos Jr, juga n enytal
teshadap kapal atau mmmmm %gal pelanggaran terhadop
perjanjian tersebut, sejalan dengan pernyataan “Menteri Pertahanan AS Lloyd

i bahwa setiap serangan

Austin, yvang menegaskan bahwa perjanjion ini berlaku untuk serangan bersenjata
terhadap angkatan bersenjata, kapal penjaga pantai, kapal publik, atau pesawat
Filipina di wilavah Pasifik, termasuk Laut Cina Selatan ( Garamone, 2023). Langkah
tersebut menegaskan sikap tegas Presiden Marcos Jr. terhadap ancaman keamanan
vang dihadap: Filipina. In juga menegoskan bulwa aliansi strategis



dengan Amerikn Serikit merupakan bagion penting dalam menjamin stabilitas
kawasan serta kesmanan nasional Filipine. Perubahan haluan  kebijakan ini
menunjukkan bagaimana orientasi kebijukan luar negeri Filipina, khususnya dalam
aspek keamanan, sangal dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dan preferensi
pribadi sang presiden. Salah satu bentuk nyota dari penguatan aliansi keamanan
Filipina-Amerika Serikat terlihat dalam peningkatan kerja sama intelijen dan
keamanan martim. Pada akhir 2023, Fuq‘.in din AS menandatangani kesepakatan
untuk memperluis, iﬂnﬂi n:ﬂlmw&mvi:m Selatan, bekerja samu
dengan negara:lain seporti mmm Respmh!gsung terhadap insiden
yang semuikin sering terjadi antara kapal Filipina dan h@l penjaga pantai Tiongkok
(The Diploniat, 2023
D iinand ‘MIERP):.. schapai presal RTINS arisan politik
keluarganya vang kuat, namun juga dibayangi oleh kentroversi listoris yang
meﬂitjﬂh nam besur Marcos, merupakon Sosok yvang menarik untuk ‘difinalisis
mmﬂ:ug ina. la adaloh anak dan manton presiden FEMMSI
yang  dikenal dengan  pemetintahan  otoriternya.  Keberhasilonnys  dalam
mml::milu 2022 menando kembalinya dil:m&!jlpullﬂk Mnmhe pusat
mumﬂi Filipina. Dengan warisan sejarah w%ﬁmm luar negeri
Muress Ir, dapat dibaca sebagai upaya membangun it hum,, memperkuat
leghtimasi, sckaligus merespons. dinamika ekstemal yang berkembang cepat
(Hedman, 2023 & Thompson, 2022).

Ihn.lu m penguatan kermbali aliansi keamanan Filipina—
Amerika Sérikat sejak 2022 tidak dapat dilepaskan dari faktor kepemimpinan
Marcos Jr. ity WIHLWW yauitu ciri khas pribadi,
pengalaman politik, dan pandangan dunia vang unik dari seorang kepala negara

kerup menjadi variabel penting dalam menentukan arah kebijakan luar negeri suatu
negara. Mengacu pada periode Filipina pasca-2022, surves yang dilakukan oleh
Social Weather Stations (2023} menunjukkan babiwa 84% warga mendukung kerja
sama militer dengan Amerika Serikat sebagai respons atas meningkatnya ancaman
dari Tionghkok di Laut Cina Selatan. Kebijakan luar negeri Marcos Jr. tidak hanya
dibentuk oleh persepsi personoal, tetapn juga selaras dengan  sentimen  publik
dan kebutihan



keamanan nasional. Namun, peran personalitns don strmtegi politik Marcos Ir. tep
menjadi faktor utama yang menentukan arah perubaban ini (Social Weather
Stations, 2023),
Dengan menghkaji perubahan kebijakan luar negeri Filiping dalam periode
2022-2024 di bawah kepemimpinan Marcos Jr., penelitian ini bertujunn untuk
mengungkap  bagaimana mur-&kmr:d:mmkrmkmmngpnmmpmdlpﬂ

kebijakan luar neg
¢ Menganolisis lan konkret Mareos Jr. dalam memperkuat
kembali alianst keamanon Filipina-Amerika Serikat pada periode 2022
2024,
o Mengkaji sejauh mana karokter dan persepsi pnibadi Marcos Jr.
berkontribusi dalam pembentukan kembali aliansi keamanan bilateral.



e Menganalisis bagaimana persepsi Marcos Jr. terhadap sengheta Laut Cina
Selotan mendorong penguaton alionsi keamanon dengan Amerika Serikat.

1.4 Manfaai Penelitian

» Memberikan sudut pandang bara balvwa kebijakan penguatan aliansi
Filipina-Amerika Serikal tidak didosarkan  pada kepentingan
ﬂmmmpi‘ el Iﬂd‘ | C 135

BAR I Pendahuluan

Bagian ini memuat pemaparan mengenai latar belakang yang menjelaskan konteks
serta urgensi dari topik yang diangkat untuk diteliti. Selanjuinya, dirumuskan
pertanyaan penelitian yang berisi permasalaban inti atau isu spesifik yang hendak
dijawab dalam studi ini biasanya disajikon dalam bentuk penanyian vang



mendalam don din kentekstual. Di bagian berikutnya, dijelaskan twjuan penelitian
sertn kontribusi yang diharapkan, baik secarn akademik maupun praktis. Terakhir,
dipaparkan sistematika penulisan yang menjelaskan susunan bab demi bab dalam

penelitian ini.

BAB 1l Tinjauan Pustaka

Bab terakhir memuat kesimpulun dari hasil analisis yang telah dilakukan, serta
saran atau rekomendasi yang berkaitan dengan topik dan temuan penelitian.
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